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ABSTRAK 

Produktivitas kerja adalah seseorang tenaga kerja yang mampu menghasilkan 

keluaran (output) yang sama atau lebih banyak dari ketentuan jumlah produksi 

dengan waktu yang sudah ditentukan. Pentingnya zat gizi yang cukup untuk 

kesehatan umum dan produktivitas kerja sangat membutuhkan perhatian yang 

serius. Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui tingkat dehidrasi, status gizi, 

dan pola makan dengan produktivitas kerja pada pekerja di PT Sumatera Candi  

Kencana Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, 

menggunakan desain penelitian cross sectional, dengan sampel penelitian 

purposive sampling yang berjumlah 106 responden. Analisis univariat  dan 

bivariat yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan uji korelasi rank 

spearman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa status gizi (p=0,076) dan tingkat 

kecukupan energi (p=0,345) tidak memiliki hubungan yang bermakna dengan 

produktivitas kerja, sebaliknya tingkat kecukupan protein (p=0,025), tingkat 

kecukupan lemak (p=0,003), tingkat kecukupan karbohidrat (p=0,006)  dan 

tingkat dehidrasi (p=0,009) memiliki hubungan yang bermakna dengan 

produktivitas kerja. Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat hubungan antara 

tingkat dehidrasi, tingkat kecukupan protein, lemak dan karbohidrat dengan 

produktivitas kerja, sedangkan status gizi dan tingkat kecukupan energi tidak ada 

hubungan yang bermakna dengan produktivitas kerja pada  pekerja di PT 

Sumatera Candi Kencana Kabupaten Banyuasin. Saran bagi pekerja sebaiknya 

mengonsumsi air minum yang cukup saat bekerja maupun tidak bekerja serta  

mengonsumsi bahan makanan yang beraneka ragam seperti laup pauk nabati,  

hewani, sayur-sayuran dan buah-buahan. 
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ABSTRACT 

 
Work productivity is a work force that is able to produce output that is the same 

or more than the stipulated amount of production within a predetermined time. 

The importance of adequate nutrition for general health and work 

productivity requires serious attention. The aim of this research is to 

determine the level of dehydration, nutritional status, and dietary habit with 

work productivity among workers at PT Sumatra Candi Kencana, Banyuasin 

Regency. This research is  quantitative,  using a cross-sectional  research 

design with a purposive sampling research sample of 106 respondents. The 

univariate and bivariate analyses carried out in this study used the Spearman 

rank correlation test. The results showed that nutritional status (p=0.076) and  

energy adequacy level (p=0.345) did not have a significant relationship  with  

work productivity, on the contrary, protein adequacy level (p=0.025), fat 

adequacy level (p=0.003), carbohydrate  adequacy  level  (p=0.006)  and  the 

level of dehydration (p=0.009) have a significant relationship with work 

productivity. The conclusion of this research is that there is a relationship 

between the level of dehydration, the level of protein, fat, and carbohydrate 

adequacy, and work productivity, while the nutritional status and level of energy 

adequacy do not have a significant relationship with work productivity among  

workers at PT Sumatra Candi Kencana, Banyuasin Regency. The counsel for  

workers is to consume enough drinking water while working or not working and  

to eat a variety of foods such as vegetables, animals, vegetables, and fruits. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Tenaga kerja yang sehat dapat meningkatkan keselamatan dan produktivitas 

kerja, serta menurunkan ketidakhadiran karena sakit. Keseimbangan antara beban 

kerja, beban tambahan akibat lingkungan kerja, serta kapasitas kerja yang optimal 

dapat menjamin kesehatan dan produktivitas tenaga kerja (Sumamur, 2009). 

Menurut wignjosoenroto, produktivitas adalah suatu rasio antara output dan 

input, yang menunjukkan efisiensi kerja. Produktivitas kerja adalah komponen 

yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan suatu perusahaan. Kesehatan 

karyawan juga harus diperhatikan  karena dapat mempengaruhi kesegaran fisik 

dan daya pikir karyawan sehingga karyawan tersebut dapat bekerja lebih giat, 

produktif, dan teliti (Wignjosoenroto, 2016). 

Asian prductivity organization (APO) dalam APO Productivity Databook 

(2016) menyebutkan bahwa angka produktivitas pekerja Indonesia sangat rendah 

dibandingkan dengan Thailand, Singapura dan Malaysia. Produktivitas individu 

pekerja Indonesia pada tahun 2016 rata-rata sebesar 24,9 juta dolar, dibawah rata- 

rata ASEAN sebesar 28,8 dolar (Farikha, 2017). 

Produktivitas tenaga kerja yang rendah akan berdampak pada perekonomian 

perusahaan dan perekonomian daerah dalam jangka panjang. Sangat  penting 

untuk memprioritaskan asupan gizi yang cukup untuk kesehatan umum dan 

produktivitas kerja, karena ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

produktivitas kerja termasuk beban tambahan akibat lingkungan kerja, kapasitas  

kerja dan status gizi (Fauziyah, 2019). 

Konsumsi pangan dan status gizi pekerja dinilai cukup penting dalam upaya 

peningkatan produktivitas kerja. Pola makan yang baik mengandung makanan 

sumberenergi, sumber zat pembangun dan sumber zat pengatur, karena semua zat  

gizi diperlukan untuk pertumbuhan dan pemeliharaan tubuh serta perkembangan 

otak dan produktivitas kerja. Pola makan yang seimbang dan aman akan 
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berguna untuk mencapai dan mempertahankan status gizi dan kesehatan yang 

optimal (Khairani Ritonga, Nasution dan Sudaryati, 2019). 

Menurut penelitian Shafitra et al., (2020), 71,7% dari 57 pekerja dengan 

konsumsi energi yang baik memiliki produktivitas baik. Begitu juga dengan 

pekerja yang konsumsi protein baik, 73,7% pekerja memiliki produktivitas kerja 

yang baik pula. Kurangnya asupan energi akan membuat daya tahan tubuh lemah 

dan daya pemikiran rendah karena kurangnya zat-zat makanan yang diterima 

tubuh sehingga energi yang dihasilkan lebih sedikit. Kurangnya asupan protein  

dalam tubuh juga akan mengakibatkan tubuh menjadi lesu, kurangnya bergairah 

untuk melakukan kegiatan dan kondisi tubuh yang akan menimbulkan banyak 

kerugian (rentan terhadap penyakit, kemalasan untuk mencari nafkah, 

produktivitas kerja sangat rendah dan lain-lain) (Astuti, 2017). 

Status gizi seseorang dapat mempengaruhi produktivitas kerja, status gizi 

ditentukan dengan menghitung Indeks Massa Tubuh (IMT). Status gizi adalah 

keadaan kesehatan tubuh yang disebabkan oleh konsumsi, pemasukan dan 

penggunaan zat gizi makanan. Status gizi adalah tanda atau aspek seseorang yang 

dihasilkan dari keseimbangan antara asupan dan konsumsi gizi berasal dari 

makanan yang dikonsumsi. Status gizi seseorang pada hakikatnya merupakan 

gambaran kesehatan sebagai refleksi dari konsumsi pangan (Rachman, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Novianti, Kurniawan dan Widjasena (2017)  

menunjukan hasil bahwa tenaga kerja yang memiliki status gizi lebih atau obesitas 

maka lamban dalam melakukan pekerjaan karena mengeluarkan tenaga yang lebih 

banyak untuk bergerak sehingga produktivitas kerja menurun, sebaliknya, orang  

dengan status gizi yang baik umumnya lebih lincah dan energik dalam bekerja,  

yang menghasilkan tingkat produktivitas yang tinggi. Di sisi lain, individu yang  

kurang berat badan baik secara ringan atau berat, akan merasa lebih sulit untuk 

bekerja. 

Kekurangan asupan cairan adalah salah satu defesit nutrisi yang sering dialami  

oleh pekerja. Karyawan mungkin harus menghabiskan banyak waktu di 

lingkungan kerja yang panas. Penyakit terkait panas dapat muncul ketika tubuh  

manusia tidak dapat mempertahankan suhu normal, yang dapat memiliki 

konsekuensi yang berpotensi fatal (kematian) (OSHA, 2011). Penting bagi pekerja 
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untuk meminum air karena bekerja di suhu yang tinggi. Hal ini menyebabkan 

dehidrasi pada sejumlah besar pekerja. Selain itu, pekerja mungkin kehilangan 

cairan secara tidak disadari karena pekerjaan yang berlangsung lama (NHC, 

2016). 

Permasalahan dehidrasi telah menjadi perhatian khusus di Indonesia, 

dibuktikan dengan adanya The Indonesian Hydration Regional Study (THIRST) 

menyatakan bahwa masyarakat Indonesia banyak yang mengalami dehidrasi 

ringan terutama pada kelompok remaja usia 15 -18 tahun dan dewasa usia 25-55 

tahun. Sebab, pada kelompok usia tersebut kurangnya memperhatikan kebutuhan 

cairan tubuh, aktivitas fisik yang intens, dan kebiasaan meminum minuman yang 

berkafein atau berpemanis. Selain itu, konsumsi air masyarakat Indonesia 

tergolong rendah, hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari The Indonesian 

Hydration Regional Study (THIRST) yang menunjukkan bahwa sebanyak 49,1% 

subjek penelitian mengalami kurang air atau hipovolemia. Hal tersebut didukung 

penelitian yang dilakukan oleh Hardinsyah yang menyebutkan bahwa sebanyak 

46,1% masyarakat Indonesia mengalami dehidrasi ringan (Hardiansyah, 2010). 

Menurut data Klimatologi Palembang tahun 1991-2020, suhu terendah di 

Palembang adalah 240C dan tertinggi mencapai 33,30C. Dalam lingkungan kerja 

yang panas, kecelakan kerja lebih sering terjadi dan sering dikaitkan dengan 

tekanan panas dan dehidrasi, dan pekerja di luar ruangan rentan terhadap dehidrasi 

karena suhu rata-rata yang tinggi (Edirisinghe dan Adanom, 2019). Pada 

penelitian dari Sari dan Nindya (2018), menyatakan bahwa salah satu 

permasalahan yang dialami oleh pekerja adalah dehidrasi, yaitu sebanyak 41,2 % 

pekerja mengalami dehidarsi. Sejalan dengan penelitian dari Hajizadeh et.al 

(2014), menunjukkan bahwasannya terjadi penurunan produktivitas akibat suhu 

yang tinggi dan memiliki efek samping negatif terhadap kesehatan yaitu, 

dehidrasi, vertigo, mual dan nyeri otot. 

PT. Sumatera Candi Kencana dipilih sebagai lokasi penelitian sebab 

merupakan salah satu anak perusahaan dari PT Sumber Tani Agung Resources 

Tbk grup perusahaan kelapa sawit. Dimana PT Sumatera Candi Kencana adalah 

salah satu perusahaan yang ada di Pulau Sumatera, yang bergerak dibidang 

perkebunan kelapa sawit yang berlokasi di Sumatera Selatan Kecamatan Tanjung 
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Lago Kabupaten Banyuasin. Kegiatan lapangan di perkebunan kelapa sawit 

meliputi pembibitan, peremajaan (replanting), Perawatan tanaman belum 

menghasilkan, perawatan tanaman menghasilkan, produksi dan pasca panen 

(pabrik). Jenis pekerjaan pemanenan dan pemeliharaan atau perawatan di 

perkebunan kelapa sawit sangat mutlak diperlukan karena untuk membuat 

tanaman kelapa sawit tetap produktif agar hasil yang diinginkan tetap 

berlanjut/kontinu dalam jangka waktu yang panjang. 

Menurut KEPMENKES RI (2002) tentang Persyaratan Kesehatan Lingkungan 

Kerja Perkantoran dan Industri, menyatakan bahwa suhu dan kelembaban yang 

memenuhi syarat lingkungan kerja industri berada pada suhu antara 180C – 300C 

dan kelembaban 65% - 95%. Bila suhu lebih tinggi dari nilai ini maka bekerja 

akan terasa tidak nyaman, penampilan kerja akan menurun, bahkan dapat 

menimbulkan gangguan kesehatan serta produktivitas kerja terganggu. Dengan 

pekerjaan lapangan seperti diatas, dimana para pekerja tersebut terpapar sinar  

matahari secara langsung dengan suhu panas (>300C) selama waktu kerja setiap 

harinya, yang mana pekerjaan tersebut berpotensi mengalami dehidrasi dan akan 

berakibat pada produktivitas kerja pada pekerja PT Sumatera Candi Kencana.  

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai tingkat  

dehidrasi, status gizi, pola makan dan produktifitas kerja pada pekerja di PT  

Sumatera Candi Kencana Kabupaten Banyuasin. 

1.2 Rumusan Masalah 

PT Sumatera Candi Kencana merupakan salah satu perusahaan yang bergerak 

dibidang perkebunan kelapa sawit yang berada di Kabupaten Banyuasin. Jenis 

pekerja lapangan yang membuat tanaman kelapa sawit tetap produktif agar hasil 

yang diinginkan tetap berlanjut/kontinu dalam jangka waktu yang panjang adalah  

para pemanen dan pemeliharan/perawatan kelapa sawit. Dalam lingkungan 

pekerjaan, faktor fisik lebih banyak memberikan pengaruh terhadap lingkungan 

sekitarnya dan berakibat langsung terhadap tenaga kerja, salah satu diantaranya 

adalah iklim kerja yang mencakup suhu, kelembaban, kecepatan gerak udara, dan 

panas radiasi. Dimana para pekerja pemanen dan pemeliharan/perawatan kelapa 

sawit terpapar sinar matahari secara langsung selama waktu kerja setiap harinya, 
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yang dapat menyebabkan dehidrasi sehingga menjadi salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi produktivitas kerja. Selain dehidrasi, keadaan gizi juga sebagai 

faktor penentu produktivitas kerja yang mana gizi dapat menentukan prestasi 

kerja karyawan karena adanya kecukupan dan penyebaran kalori yang seimbang 

selama bekerja. Hal ini disebabkan karena kualitas dan kuantitas  makanan 

maupun minuman yang dikonsumsi akan mempengaruhi tingkat kesehatan 

individu. Gizi yang baik membuat berat badan menjadi normal, sehingga tubuh 

tidak mudah terkena penyakit dan dapat meningkatkan produktivitas kerja. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah  untuk  mengetahui, “Bagaimana Tingkat dehidrasi, status  

gizi dan pola makan dengan produktivitas kerja  pada  pekerja PT Sumatera 

Candi Kencana Kabupaten Banyuasin?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui tingkat dehidrasi, status gizi, pola makan dengan produktivitas kerja 

pada pekerja di PT Sumatera Candi Kencana Kabupaten Banyuasin. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi karakteristik (umur, riwayat penyakit, masa kerja 

(tahun), status pernikahan dan bidang pekerjaan) pada pekerja di PT 

Sumatera Candi Kencana Kabupaten Banyuasin. 

2. Mengidentifikasi tingkat dehidrasi pada pekerja di PT Sumatera Candi  

Kencana Kabupaten Banyuasin. 

3. Mengidentifikasi status gizi pada pekerja di PT Sumatera Candi Kencana 

Kabupaten Banyuasin. 

4. Mengidentifikasi pola makan pada pekerja di PT Sumatera Candi Kencana 

Kabupaten Banyuasin. 

5. Mengidentifikasi produktivitas kerja pada pekerja di PT Sumatera Candi  

Kencana Kabupaten Banyuasin. 

6. Mengetahui hubungan tingkat dehidrasi, status gizi, pola makan dan 

produktivitas kerja pada pekerja di Kabupaten Banyuasin. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah refrensi bagi kepustakaan 

Fakultas Kesehatan Masyarakat, juga berguna bagi para pembaca yang ingin 

memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan studi banding khususnyapada masalah  

dehidrasi, status gizi dan pola makan terhadap produktivitas kerja pada pekerja  

dan dijadikan sebagai tambahan panduan tentang dehidrasi, status gizi, pola 

makan dengan produktivitas kerja pada pekerja untuk penelitian selanjutnya. 

1.4.2 Bagi Perusahaan 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi responden dan 

tempat penelitian mengenai tingkat dehidrasi, status gizi, pola makandengan 

produktivitas kerja pada pekerja di PT Sumatera Candi Kencana Kabupaten 

Banyuasin. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu perusahaan kelapa sawit yang  ada 

di daerah Banyuasin, yaitu di PT Sumatera Candi Kelapa. 

1.5.2 Ruang Lingkup Materi 

Materi dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan tingkat 

dehidrasi,status gizi, dan pola makan dengan produktivitas kerja pada pekrja di PT 

Sumatera Candi Kencana. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

desain cross sectional, serta analisis data yang digunakan ialah analisis univariat 

dan analisis bivariat dengan menggunakan uji korelasi rank spearmen. Variabel 

independen dalam penelitian ini adalah tingkat dehidrasi, status gizi dan pola 

makan, sedangkan variabel dependen adalah produktivitas kerja. 

1.5.3 Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli – Agustus 2023. 
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